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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pelaksanaan  pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada 

masa pandemi covid-19 di SMP/MTS Negeri dan Swasta Se-Kecamatan Bantan Kabupaten 

Bengkalis. jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survei. 

Teknik pengambilan sampelnya yaitu menggunakan total sampling. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu seluruh guru PJOK di SMP/MTS Negeri dan Swasta Se-Kecamatan Bantan yang 

berjumlah 20 orang guru. Instrumen dalam penelitiaan ini berupa observasi, penyebaran 

angket/kuesioner kepada guru PJOK yang berisi 28 pernyataan yang terdiri dari 6 indikator 

dan dokumentasi. Kemudian pada teknik analis data penulis menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan persentase. Dan dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa 

Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP/MTs Negeri dan 

Swasta Se-Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis terdapat pada rentang baik dengan 

persentase 57,85% dilihat dari hasil rekapitulasi jawaban responden. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajarannya dilaksanakan dengan menggunakan alat-

alat teknologi seperti handphone, laptop, internet dan lain-lain yang didalamnya terdapat 

berbagai macam aplikasi daring yaitu whatsapp, google classroom, dan google meet. 

 

Kata Kunci: pembelajaran PJOK, pembelajaran daring, COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Virus Corona atau Covid-19 yaitu 

salah satu bentuk penyakit menular yang 

disebabkan oleh jenis coronavirus dengan 

gejala seperti sesak nafas batuk dan lain-

lain. Dengan adanya pandemi ini sangat 

memberikan dampak oleh semua bidang, 

salah satunya pada bidang pendidikan. 

Menurut (Zainur 2018) penyebaran virus 

Covid-19 sangat cepat di seluruh dunia yang 

salah satunya terdapat di Negara Indonesia 

sehingga menyebabkan terjadinya 

penutupan diberbagai tempat yaitu salah 

satunya di sekolah dan perguruan tinggi 

lainnya. Dengan adanya tindakan seperti ini 

dapat mengurangi tingkat penyebaran 

Covid-19 dan dapat membantu para pejabat 

kesehatan untuk mengawasi masyarakat 

dengan cara menjaga jarak social distancing 

yang membantu mengurangi total kematian 

akibat adanya penyakit tersebut. Selain 

Covid 19 itu sendiri sebagai ancaman 

umum, pembelajaran tatap muka sekolah 

dan kampus juga merupakan ancaman 

tersendiri dalam penyebaran virus corona. 

Sehingga proses pembelajaran tatap muka 
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digantikan dengan dilaksanakan dirumah 

yaitu pembelajaran daring atau jarak jauh 

dengan tujuan untuk memutus penyebaran 

covid-19, maka dari itu perlu meningkatkan 

kesadaran masyarakat agar tetap dirumah 

termasuk menjaga kesehatan. 

Pendidikan adalah peranan yang 

sangat penting bagi segala aspek kehidupan 

salah satunya untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Menurut (Darmawan dan 

Febrianti 2021) pendidikan ialah peran yang 

penting bagi generasi saat ini, pendidikan 

juga dapat mengembangkan kemampuan 

dalam diri dengan meningkatkan pola pikir 

yang lebih maju. Oleh karena itu dengan 

adanya pendidikan yang berkualitas mampu 

menghasilkan (SDM) yang memadai dan 

mendapatkan kemampuan kompetensi yaitu 

pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam 

melakukan segala kegiatan. 

Pembelajaran yaitu suatu metode 

yang tidak dapat dipisahkan dalam 

pendidikan. Kemudian Menurut (Dyah 

2012) pembelajaran yaitu proses interaksi 

antara dua orang atau lebih pada suatu 

lingkungan belajar yaitu sekolah. 

Sedangkan menurut Tritanto dalam (Pane 

and Darwis Dasopang 2017) pembelajaran 

yaitu dapat dilihat pada aspek kegiatan yang 

kompleks dan tidak bisa dijelaskan 

sepenuhnya, secara sederhana, 

pembelajaran dapat diartikan sebagai 

produk hubungan yang berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. 

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran ialah 

proses yang ditata sedemikian rupa sesuai 

dengan  langkah-langkah tertentu agar 

pelaksanaanya mencapai suatu hal yang 

diinginkan demi mencapai tujuan bersama 

(Putra 2020).  

Dalam hal pendidikan ada beberapa 

macam mata pelajaran yang harus dipelajari 

oleh peserta didik seperti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Menurut (Kurmalasari 

2021) Penjas merupakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan raga 

atau fisik yang menciptakan pengertian 

keseluruhan dalam bentuk orang, baik 

dalam perihal raga, mental dan emosional. 

Sedangkan menurut (Yuanda 2022) penjas 

ialah bagian dari mata pelajaran yang 

diberikan di SD, SMP dan SMA guna 

meningkatkan SDM terutama dalam bidang 

fisik, pembinaan hidup sehat dan bersih 

dalam kehidupan sehari-hari. PJOK sebagai 

suatu cabang ilmu yang paling subtansi 

dalam mengembangkan wawasan 

keolahragaan disektor pendidikan formal 

memiliki peran dalam menjalankan nilai-

nilai olahraga (Rahmatullah 2019). Tidak 

hanya itu didalam PJOK juga terdapat 

menajemen yang bertujuan untuk 

mengembangkan suatu pembelajaran 

olahraga. (Rahmatullah et al. 2021) 

management in sport is the process of 

coordination with main resource and 

successful collaboration of the effective 

goal of business and sport from 

organizations and athletes in all 

management processess, dimana 

menajemen olahraga ialah kegiatan yang 

memanfaatkan sumber daya utama dalam 

kerjasama yang sukses dengan tujuan untuk 

memudahkan pewujudan yang lebih baik 

dalam bisnis dan olahraga pada suatu 

lembaga disemua kegiatan menajement. 

Pembelajaran PJOK yaitu suatu 

proses belajar mengajar yang kegiatannya 

didominasi oleh suatu gerakan fisik yang 

dilakukan diluar ruangan atau dilapangan. 

Namun tanggal 24 Maret 2020 terdapat 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia yang 

memberikan Surat Edaran Nomor 4 tahun 

2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

Covid-19. Sehingga menyebabkan 

pembelajaran dilakukan tidak tatap muka 

melainkan secara daring agar dapat 

memutus mata rantai penyebaran Covid-19 

di berbagai masing-masing daerah 

(Nakayama, Yamamoto, and Santiago 

2006). Adapun perbedaan antara 



 

Jurnal Kepelatihan Olahraga SMART SPORT Volume 21 Nomor 1 Oktober 2022   39 

 

pelaksanaan pembelajaran PJOK secara 

tatap muka dan secara daring sebagai 

berikut: 

Pelaksanaan pembelajatan PJOK 

secara tatap muka ialah metode yang 

dipakai dalam memberikan pembelajaran 

penjas menggunkan metode ceramah karena 

dari dulu metode ini dipakai sebagai 

komunikasi secara lisan antara pemberi 

materi kepada pendengar dalam 

pembelajaran (Iswanto and Hidayat 2020). 

Sedangkan (Pratama and Mulyati 2020) 

pembelajaran tatap muka ialah sebutan dari 

pembelajaran diluar jaringan atau dengan 

istilah offline, dimana pembelajaran ini 

ialah pembelajaran konvensional yang 

sering dipakai guru sebelum adanya 

pandemi Covid-19. Pelaksaan pembelajaran 

PJOK sebelum adalnya pandemi Covid-19 

yaitu pembelajarannya dilaksanakan secara 

langsung, waktu pembelajaran PJOK dalam 

1 pertemuan yaitu 3 jam dimana 1 jam 

membahas tentang teori dan 2 jam yaitu 

peraktek dilapangan, menggunakan sarana 

dan prasarana olahraga yang lengkap, 

terdapat 3 kegiatan pada saat pembelajaran, 

sumber belajar dan media belajar berupa 

buku cetak, power poin, dan penjelasan 

materi secara langsung oleh guru, 

sedangkan model pembelajaran yang 

digunakan adalah direct instruction 

(langsung), menggunakan kurikulum 2013, 

dan menggunakan sistem penilaian seperti 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

Pembelajaran jarak jauh ialah 

pembelajaran yang memakai media sosial 

contohnya aplikasi-aplikasi pembelajaran 

yang dilakukan secara online. (Sadikin and 

Hamidah 2020) Pembelajaran daring ialah 

pembelajaran yang memanfaatkan jaringan 

dengan aksesibilitas, konektivitas, 

fleksibilitas, dan mampu untuk 

menimbulkan interaksi pembelajaran. 

Menurut (Anggara 2021)  mengatakan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

dilakukankan melalui perangkat laptop yang 

sudah terhubung jaringan internet, sistem 

pembelajarannya yaitu sistem pemberian 

dan penerimaan tugas, waktu pengumpulan 

tugas yaitu 2 hari dari penerimaan tugas, 

menggunakan kurikulum darurat, sumber 

belajar yaitu buku cetak dan google, tidak 

ada sarana dan prasaranan olahraga dan 

lainnya. 

Pada saat pandemi, pembelajaran 

penjas (PJOK) merupakan suatu pilihan, 

baik bagi kesehatan karena strategi 

pembelajaran daring yang mempunyai 

manfaat besar yaitu dapat di akses dengan 

mudah atau tidak sulit, biaya juga lebih 

terjangkau dan hemat, serta waktu belajar 

yang lama dan sebagainya. Tetapi 

pembelajaran daring memiliki kekurangan 

seperti terbatasnya internet, kesulitan guru 

dalam memberikan nilai, kurangnya 

pemahaman guru terhadap penggunaan alat-

alat teknologi, minimnya pengawasan 

belajar dan lainya  

Hasil pengamatan yang dilakukan 

peneliti terdapat permasalahan yang 

dirasakan oleh sebagian Guru PJOK yaitu 

guru memiliki kesulitan dalam melakukan 

penilaian peserta didik dalam menerima 

tugas secara daring atau online karena 

dilakukan secara pribadi yang 

mengakibatkan kapasitas penyimpanan guru 

tersebut penuh, guru harus lebih dituntut 

agar lebih kreatif dalam melakukan 

pelajarann secara daring dan bisa 

menggunakan teknologi termasuk mampu 

melengkapi kapasitas memory handphone, 

Kemudian kurangnya fasilitas yang dimiliki 

guru untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran secara efektif serta efisien, 

dengan munculnya hambatan dalam 

pembelajaran daring mengakibatkan guru 

mengalami kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran secara daring karena tidak 

dilakukan secara langsung, jaringan internet 

yang tidak berjalan dengan baik, sehingga 

perlu diketahui tentang gambaran atau 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran PJOK 

pada saat pandemi agar tetap dapat 

terlakukan dengan baik. Hal ini penulis 
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sangat tertarik dalam mengadakan penelitian 

yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 

PJOK Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

SMP/MTS Negeri Dan Swasta Se-

Kecamatan Bantan Kabupaten 

Bengkalis”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dan menganalisis tentang 

pelaksanaan pembelajaran PJOK pada 

masa pandemi Covid-19 di SMP/MTS 

Negeri dan  Swasta se-Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis. Jenis penelitiannya 

adalah penelitian deskriptif, dimana 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan keadaan, 

kondisi, pristiwa (Suharsimi 2016) dengan 

metode survei. Teknik pengumpulan data 

yaitu dengan melakukan observasi, 

menyebarkan angket yang terdiri dari 28 

pernyataan kepada 20 orang guru PJOK 

sebagai respondent. Sampel adalah jumlah 

dari karateristik yang ada pada populasi 

(Sugiyono 2017), penelitian ini 

menggunakan total sampling  dimana 

semua  populasi digunakan untuk sampel. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh 

guru PJOK di SMP/MTS Negeri dan 

Swasta se-Kecamatan Bantan Kabupaten 

Bengkalis sebaganyak 20 orang guru dari 

16 sekolah. Teknik analisis data penelitian 

ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan data 

persentase. 

  

HASIL PENELITIAN 

Dengan adanya penelitian ini 

dilakukan agar mengetahui dan 

menganalisis bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran PJOK pada masa pandemi di 

SMP/MTs Negeri dan Swasta Se-

Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis 

yang terdapat 20 Guru PJOK sebagai sampel 

yang mengisi angket terdiri dari 28 butir 

pernyataan yang terdapat enam indikator 

didalamnya yeng terdiri dari teknologi, 

aplikasi daring, keterbatasan internet, sarana 

dan prasarana, pemahaman dan kejenuhan. 

Masing-masing indikator memiliki nilai 

persentase yang diperoleh dari hasil jawaban 

responden. Berikut pemaparan persentase 

keseluruhan indikator variabel dari jawaban 

responden: 

 

Tabel 1. Teknologi 

 
Kategori Frekuensi Rata-

rata 

Persentase 

Sangat Setuju 15 2,5 12,5% 

Setuju 68 11,3 56,5% 

Tidak Setuju 31 5,2 26% 

Sangat Tidak 

Setuju 

6 1 5% 

Jumlah 120 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat 

dijelaskan bahwa distribusi frekuensi 

indikator teknologi terdapat 6 pernyataan 

pada umumnya, pilihan jawaban terbanyak 

pada indikator tersebut dalam kategori 

“setuju” dengan persentase  56,5%. Jika 

dilihat dari tolak ukur yang digunakan yaitu 

sangat setuju ditambah dengan setuju maka 

persentasenya yaitu 69% yang terdapat pada 

rentang “baik” 

 

Tabel 2. Aplikasi Daring 

 
Kategori Frekuensi Rata-

rata 

Persentase 

Sangat Setuju 11 1,8 9% 

Setuju 63 10,5 52,5% 

Tidak Setuju 42 7 35% 

Sangat Tidak 

Setuju 

4 0,7 3,5% 

Jumlah 120 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat 

dijelaskan bahwa distribusi frekuensi 

indikator teknologi terdapat 6 pernyataan 

pada umumnya, pilihan jawaban terbanyak 

pada indikator tersebut dalam kategori 

“setuju” dengan persentase  52,5%. Jika 

dilihat dari tolak ukur yang digunakan yaitu 

sangat setuju ditambah dengan setuju maka 

persentasenya yaitu 61,5% yang terdapat 

pada rentang “baik”. 
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Tabel 3. Keterbatasan Internet 
Kategori Frekuensi Rata-

rata 

Persentase 

Sangat Setuju 9 2,25 11,25% 

Setuju 38 9,5 47,5% 

Tidak Setuju 30 7,5 37,5% 

Sangat Tidak 

Setuju 

3 0,75 3,75% 

Jumlah 80 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat 

dijelaskan bahwa distribusi frekuensi 

indikator teknologi terdapat 4 pernyataan 

pada umumnya, pilihan jawaban terbanyak 

pada indikator tersebut dalam kategori 

“setuju” dengan persentase  47,5%. Jika 

dilihat dari tolak ukur yang digunakan yaitu 

sangat setuju ditambah dengan setuju maka 

persentasenya yaitu 58,75% yang terdapat 

pada rentang “baik”. 

 

Tabel 4. Sarana dan Prasarana 

 
Kategori Frekuensi Rata-

rata 

Persentase 

Sangat Setuju 4 1 5% 

Setuju 41 10,25 51,25% 

Tidak Setuju 30 7,5 37,5% 

Sangat Tidak 

Setuju 

5 1,25 6,25% 

Jumlah 80 20 100% 

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat 

dijelaskan bahwa distribusi frekuensi 

indikator teknologi terdapat 4 pernyataan 

pada umumnya, pilihan jawaban terbanyak 

pada indikator tersebut dalam kategori 

“setuju” dengan persentase  51,25%. Jika 

dilihat dari tolak ukur yang digunakan yaitu 

sangat setuju ditambah dengan setuju maka 

persentasenya yaitu 56,25% yang terdapat 

pada rentang “baik” 

 

Tabel 5. Pemahaman 
Kategori Frekuensi Rata-

rata 

Persentase 

Sangat Setuju 10 2,5 12,5% 

Setuju 21 5,25 26,25% 

Tidak Setuju 33 8,25 41,25% 

Sangat Tidak 

Setuju 

16 4 20% 

Jumlah 80 20 100% 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat 

dijelaskan bahwa distribusi frekuensi 

indikator teknologi terdapat 4 pernyataan 

pada umumnya, pilihan jawaban terbanyak 

pada indikator tersebut dalam kategori 

“tidak setuju” dengan persentase  41,25%. 

Jika dilihat dari tolak ukur yang digunakan 

yaitu sangat setuju ditambah dengan setuju 

maka persentasenya yaitu 38,75% yang 

terdapat pada rentang “cukup baik” 
 

Tabel 6. Kejenuhan 
Kategori Frekuensi Rata-

rata 

Persentase 

Sangat Setuju 5 1,25 6,25% 

Setuju 39 9,75 48,75% 

Tidak Setuju 33 8,25 41,25% 

Sangat Tidak 

Setuju 

3 0,75 3,75% 

Jumlah 80 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat 

dijelaskan bahwa distribusi frekuensi 

indikator teknologi terdapat 4 pernyataan 

pada umumnya, pilihan jawaban terbanyak 

pada indikator tersebut dalam kategori 

“setuju” dengan persentase  48,75%. Jika 

dilihat dari tolak ukur yang digunakan yaitu 

sangat setuju ditambah dengan setuju maka 

persentasenya yaitu 55% yang terdapat pada 

rentang “baik”. 

 

 
Gambar 1. Diagram indikator pernyataan 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil proses penelitian sampai 

dengan pengolahan data yang diawali 

dengan pengambilan data untuk uji coba 

instrumen penelitian sebanyak 10 orang 

69% 
61,50% 58,75% 56,25% 

38,75% 

55% 

0%

20%

40%

60%

80%

PELAKSANAAN  
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guru PJOK di SMP/MTs Negeri dan 

Swasta Se-Kecamatan Bengkalis 

Kabupaten Bengkalis menyatakan bahwa 

semuabutir pernyataan tersebut valid yang 

dinyatakan dengan r hitung > r tabel 

(0,632) serta uji reliabilitas dengan nilai 

Cronbach’s Alpha 0.974. 

Pada masing-masing indikator 

dapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 

55,33 untuk Teknologi dengan persentase 

69% ini berarti penggunaan teknologi 

dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK 

terdapat dalam kategori “baik”. Faktor 

Aplikasi Daring diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 53,5 dengan persentase 61,5% ini 

berarti aplikasi daring  yang digunakan 

sebagai media pembelajaran PJOK terdapat 

pada kategori “baik”. Faktor Keterbatasan 

Internet diperoleh nilai rata-rata 53,25 

dengan persentase 58,75% ini berarti 

keterbatasan internet tidak menjadi 

penghalang dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran PJOK dengan kategori 

“baik”. Faktor Sarana dan Prasarana 

diperoleh nilai rata-rata 51 dengan 

persentase 56,25% ini berarti penggunaan 

sarana dan prasaran sangat dibutuh oleh 

peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran PJOK terdapat pada kategori 

“baik”. Faktor Pemahaman diperoleh nilai 

rata-rata 46,25 dengan persentase 38,75% 

ini berarti peserta didik sedikit kesulitan 

untuk memahami pembelajaran PJOK yang 

dilakukan secara daring termasuk dalam 

kategori “cukup baik”. Faktor Kejenuhan 

diperoleh rata-rata 51,5 dengan persentase 

55% ini berarti guru tidak merasa jenuh 

dengan pelaksanaan pembelajaran PJOK 

secara daring terdapat pada kategori 

“baik”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan metode penyebaran 

angket kepada 20 orang guru PJOK 

(responden) terdapat dalam kategori 

“Baik” dikarenakan hasil dari perhitungan 

responden yang menjawab sangat setuju 

berjumlah 9,65% ditambah dengan hasil 

perhitungan responden yang menjawab 

setuju berjumlah 48,2% yaitu hasil 

penjumlahannya 57,85%, dimana rentang 

baik berada pada 50,01%-75%. Dapat 

disimpulkan bahwa Pelaksanaan 

Pembelajarannya dilakukan dengan 

menggunakan berbagai macam teknologi 

seperti handphone, laptop, internet, dll 

yang didalamnya terdapat bermacam 

aplikasi daring yaitu whatsapp, google 

classroom, dan google meet, dalam hal ini 

guru PJOK sudah dikatakan mampu 

menggunakan alat-alat teknologi tersebut 

untuk melaksanakan proses pembelajaran 

PJOK yang berada pada tingkat baik 

karenan menurut Suharsimi Arikunto jika 

berada pada rentang 50,01-75% artinya 

baik. 

Dalam penelitian ini pelaksanaan 

pembelajaran PJOK secara daring perlu 

diperhatikan, karena proses pelaksanaannya 

sangat berbeda dengan pembelajaran secara 

tatap muka. Terdapat kendala yang 

dirasakan baik guru maupun peserta didik 

dimulai dari penggunaan alat teknlogi, 

aplikasi daring, keterbatasan internet, sarana 

dan prasarana, pemahaman dan kejenuhan. 

Pada penelitian ini terdapat hasil akhir yaitu 

nilai persentasenya adalah 57,85% yang 

terdapat pada kategori “baik” mengenai 

pelaksanaan pembelajaran. Namun masih 

terdapat 42,15% lagi yang dapat dikatakan 

kurang baik atau tidak baik. Untuk itu 

seorang guru harus mampu untuk 

mengembangkan lagi model, metode dan 

strategi pembelajaran sehingga dapat 

menghasilkan pembelajaran PJOK yang 

lebih baik atau lebih efektif. Tidak hanya itu 

guru juga harus lebih menguasi dalam 

penggunaan teknologi agar dapat lebih 

mudah dalam melaksanakan pembelajaran 

secara daring. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa Pelaksanaan 

Pembelajaran PJOK Pada Masa Pandemi 
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dari sudut pandang Guru PJOK terdapat 

pada kategori “baik” dengan persentase 

57,85% dilihat dari hasil rekapitulasi 

jawaban responden, dimana pelaksanaan 

pembelajarannya dilaksanakan dengan 

menggunakan berbagai macam alat-alat 

teknologi seperti handphone, laptop, internet 

dan lain-lain yang didalamnya terdapat 

berbagai macam aplikasi daring seperti 

whatsapp, google classroom dan google 

meet yang digunakan untuk melakukan 

proses pembelajaran PJOK agar tetap dapat 

dilaksankan. 
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